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ABSTRAK

Penggunaan plastik di kota Balikpapan saat ini sering dipergunakan dalam aktivitas sehari-
hari menyebabkan sampah plastik dikota Balikpapan mencapai 17% lebih banyak dari
produksi sampah keseluruhan. Penggunaan plastik dalam dunia konstruksi sudah mulai
dilakukan dengan memanfaatkan plastik PET (Polyethylene Terephthalate) sebagai campuran
beton. Dengan pemanfaatannya dapat menjadi solusi untuk mengurangi produksi limbah
plastik di kota Balikpapan. Dalam penelitian ini dilakukan pemanfaatan plastik PET sebagali
campuran beton dengan persentase 0,7% dan dikombinasikan dengan material lokal
Kalimantan Timur sebagai bentuk mendukung perpindahan ibukota negara di provinsi
Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan plastik
jenis PET sebagai agregat halus terhadap kuat lentur beton. Dalam penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan sampel uji balok berukuran 15x15x60 cm. Hasil pengujian
diperoleh beton normal mendapat nilai slump 10 cm dan variasi PET 7% 9 cm dengan hasil
uji kuat lentur beton normal masa perawatan 14 dan 28 hari mendapat 3,044 MPa dan 3,188
MPa, Variasi PET 0,7% 14 dan 28 hari mendapat nilai 2,370 MPa dan 2,423 MPa. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan plastik PET sebagai agregat halus
mengalami penurunan mutu dan berat sampel yang disebabkan karena tekstur plastik PET
yang halus dan licin menyebabkan proses pencampuran beton tidak baik.

Kata Kunci: campuran beton, kuat lentur, material lokal kalimantan timur, plastik pet, variasi.

ABSTRACT

The use of plastic in the city of Balikpapan in currently often used in daily activities, causing
plastic waste in the city of Balikpapan to contribute up to 17% of the total waste production.
The use of plastic in the world of construction has begun by using PET (Polyethylene
Terephthalate) plastic as a concrete mixture. With its utilization, it can be a solution to reduce
the production of plastic waste in the city of Balikpapan. In this research, PET plastic was
used as a concrete mixture with a percentage of 0.7% and combined with local materials from
East Kalimantan as a form of supporting the relocation of the state capital to East Kalimantan
province. The purpose of this study was to determine the effect of using PET type plastic as
fine aggregate on the flexural strength of concrete. The method used in this study is the
experimental method with a test sample measuring 15x15x60 cm. The test results showed that
normal concrete got a slump value of 10 cm and the PET variation was 7% 9 c¢cm with the
flexural strength test results of normal concrete with a curing period of 14 and 28 days getting
a value of 3,044 MPa and 3,188 MPa, PET variations of 0.7% 14 and 28 days got a value of
2,370 MPa and 2,423 MPa, based on the results of this study it can be concluded that the use
of PET plastic as fine aggregate experienced a decrease in the quality and weight of the sample
due to the smooth and slippery texture of PET plastic causing the concrete mixing process to
be poor.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Penggunaan plastik di Kota Balikpapan saat ini
sangat sering terlihat dan dipergunakan dalam
aktivitas sehari-hari contohnya seperti kemasan
minuman atau air mineral dan plastik yang
digunakan untuk kantung belanja. Dari
penggunaan plastik tersebut menyebabkan
sampah plastik di Kota Balikpapan mencapai
17% lebih banyak dari produksi sampah
keseluruhan. Dengan posisi sampah plastik di
balikpapan menempati urutan ketiga setelah
setelah sampah organik mudah terurai dan kertas
(Liang, 2022). Dengan meningkatnya limbah
tersebut  membuat  rusaknya  keindahan
lingkungan sekitar, dan juga dapat menyebabkan
bencana banjir jika tertumpuk di saluran drainase.
Saat ini penggunaan plastik dalam dunia
konstruksi sudah mulai dilakukan contohnya
dengan memanfaatkan plastik PET (Polyethylene
Terephthalate) sebagai campuran beton. Dengan
memanfaatkan plastik PET sebagai campuran
beton ini dapat menjadi solusi untuk mengurangi
produksi limbah plastik di Kota Balikpapan.
Pemanfaatan limbah plastik PET untuk campuran
beton dilakukan karena plastik adalah bahan
anorganik yang tidak dapat membusuk, maka
mungkin saja dapat bekerja baik seperti material
campuran beton lainnya.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian
dengan memanfaatkan plastik PET sebagai
campuran beton, seperti penelitian dari (Amibo,
Abreham, & Desalegn, 2021) (Armidion &
Rahayu, 2018) dengan penelitian memanfaatkan
limbah Botol Plastik Polyethylene Terephthalate
(PET) sebagai campuran beton  untuk
meningkatkan ~ nilai  kuat tarik  belah,
mendapatkan hasil uji kuat tarik belah beton
meningkat yang optimum pada persentase 0,6%
dimana persentase tersebut kuat tarik belah
meningkat 23,29% dari beton normal dengan
nilai 2,753 MPa karena cacahan serat botol
plastik PET yang mengandung sifat polimer
meningkatkan kuat tarik belah beton.

Pada tahun 2019 lalu, 2 kabupaten di provinsi
Kalimantan Timur ditetapkan sebagai ibukota
negara yaitu pada sebagian Kabupaten Kutai
Kartanegara dan sebagian Kabupaten Penajam
Paser Utara. Salah satu yang dapat dilakukan
sebagai bentuk mendukung perpindahan ibukota
negara ke dalam wilayah provinsi Kalimantan
Timur yaitu dengan menggunakan material lokal
Kalimantan Timur sebagai bahan konstruksi,
maka dari itu pada pengujian ini peneliti
memanfaatkan material lokal Kalimantan Timur
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yaitu agregat kasar dari Petangis kecamatan Batu
Engau dan agregat halus dari Samboja sebagai
bahan pencampuran beton.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian
terhadap agregat lokal Kalimantan Timur yaitu
agregat kasar dari Petangis dan agregat halus dari
samboja sebagai campuran beton seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Achmad, 2016) dengan
melakukan penelitian menggunakan agregat kasar
yang berasal dari Petangis Kalimantan Timur
sebagai campuran beton mendapati hasil uji batu
Petangis dengan pengujian berat jenis, berat jenis
jenuh kering SSD, berat satuan, daya serap air,
kadar lumpur, ketahanan aus, modulus halus butir
dengan hasil uji telah memenuhi syarat dan batu
petangis memiliki karakteristik yang mendekati
dengan batu palu.

Respati & Achmad (2017), dengan penelitian
menggunakan agregat halus pasir dari Samboja
Kalimantan Timur sebagai campuran beton
mendapatkan hasil uji secara keseluruhan seperti
pengujian gradasi kehalusan butir, uji kadar air, uji
berat jenis, uji berat isi dan uji kadar lumpur telah
sesuai syarat, maka agregat halus ini dapat
digunakan dalam mix beton. Berdasarkan penelitian
terhadap material lokal Kalimantan Timur yang
dilakukan oleh beberapa peneliti mendapatkan hasil
agregat kasar batu Petangis dan agregat halus
Samboja memenuhi syarat pengujian campuran
beton, maka dalam penelitian ini tertarik untuk
memanfaatkan material lokal Kalimantan Timur
sebagai campuran beton dengan dikombinasikan
dengan plastik jenis PET sebagai substitusi agregat
halusnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan plastik PET sebagai
substitusi agegat halus terhadap kuat lentur beton
yang dikombinasikan dengan agregat lokal
Kalimantan Timur.

Tinjauan Terhadap Penelitian Terdahulu

Rocky & Rahayu (2018) dengan penelitian
memanfaatkan limbah Botol Plastik Polyethylene
Terephthalate (PET) sebagai campuran beton untuk
meningkatkan nilai kuat tarik belah kubus ukuran
15cm x 15cm x 15¢m dan direndam umur 7 hari, 14,
21 dan 28 hari, mutu K-175.dengan persentase
campuran plastik PET 0,5%, 0,6%, 0,7% Variasi
beton normal, penambahan limbah plastik 0,01%,
0,02% serta 0,03%. (Mulyadi, Diawarman, &
Ismail, 2018). Pirdaus & Raka (2019) melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan
limbah plastik PET dengan variasi 0,2%, 0,4%,
0,6% terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton
dengan obyek penelitian paving block. (Asrar, et al.,
2020), dengan penelitian memanfaatkan daur ulang
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limbah botol plastik PET sebagai pengganti
agregat kasar pada beton dengan beton pet variasi
25%, 50%, 75%, 100%.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode
eksperimental yang dilakukan di laboratorium
Universitas Balikpapan. Dengan obyek penelitian
yaitu penelitian terhadap mutu beton K-175
dengan campuran plastik jenis PET (Polyethylene
Terephthalate) sebagai substitusi agregat halus
dengan  presentase PET  0,7%  yang
dikombinasikan ~ dengan  material  lokal
Kalimantan Timur yaitu batu Petangis dan pasir
Samboja dengan kuat tekan rencana f’c 14,53
MPa. Berikut adalah pelaksanaan pengujian dan
metode acuan yang digunakan. tertampil pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian dan Metode Acuan

No Jenis Pengujian Metode Pengujian

1. Analisa saringan agregat kasar ~ SNI 03-2834-2000

2. Analisa saringan agregat halus ~ SNI 03-2834-2000

Berat jenis dan penyerapan air

SNI 03-1969-1990
agregat kasar

4. Berat jenis dan penyerapan air ~ SNI 1970:2008
agregat halus

Kadar air agregat kasar SNI1971:2011

Kadar air agregat halus SNI 1971:2011

SNI'ASTM C117:2012

Kadar lumpur agregat halus SNI ASTM C117:2012

5
6
7. Kadar lumpur agregat kasar
8
9

Berat isi volume agregat kasar SNI 03-4804-1998

10.  Berat isi volume agregat halus SNI 03-4804-1998

11.  Abrasi SNI 2417:2008
12. Mix Design SNI 03-2834-2000
13. Slump SNI 1972:2008

14. Perawatan Beton SNI 2493:2011

15. Kuat lentur SNI 4431:2011

(sumber: pribadi,2023)

Rancangan Jumlah Sampel Uji

Berikut tertampil rencana jumlah sampel uji
beton pada pengujian kuat lentur yang akan
dikerjakan dapat diperlihatkan pada Tabel. 2 di
bawah ini:

Tabel 2. Rencana jumlah sampel uji

Rencana jumlah sampel uji

Jenis Benda uji Balok 15 x 15 x 60 cm

Waktu pengujian

Variasi Beton 14 hari 28 hari Jumlah
Beton Normal 3 3 6
Beton PET 0,7% 3 3 6
Total benda uji 12

(sumber: pribadi,2023)

Perawatan Sampel Uji Beton

Pada pelaksanaan pembuatan sampel uji beton,
sampel uji perlu dilakukan perawatan karena
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proses perawatan sampel uji beton memiliki peran
penting yang diproses nya untuk menghindari
penguapan yang berlebihan yang dapat
menyebabkan proses hidrasi berjalan tidak
sempurna dan kekuatan beton berkurang, oleh
karena itu perawatan beton sangat perlu dilakukan
agar tetap menjaga permukaan beton tetap dalam
keadaan lembab (Andi Marini Indriani, Agus
Sugianto , 2016) Pada penelitian ini menggunakan
metode perawatan dengan cara direndam didalam
kolam bak perendaman dengan masa perawatan 14
dan 28 hari.

Plastik PET

Pada penelitian ini menggunakan bahan dari botol
plastik PET dipotong dengan panjang 5 cm dan
lebar 1-3 mm sesuai dengan ukuran agregat halus.
Untuk lebih jelas berikut gambar potongan botol
PET dengan lebar 1 — 3 mm dan panjang 5 cm
tertera pada Gambar.1 dibawah ini:

Gambar 1. Detail Plastik PET
a) Potongan plastik PET, b) Detail plastik PET dengan
Lebar 3 mm, c) Detail plastik PET dengan Panjang 5 cm
(sumber: pribadi, 2023)

Bagan Alir Penelitian

Latar Belnkang

Bamusan Masalsh

Tjuan Pene litian

Tinjuan Pesuka

=« Kemudshan Perkerjoan (Warkabilin)

Perencanam Campuran Beton (Mir Design)

I
Semen Pornlawd Tige | | |

Gambar 2. Alur Penelitian 1
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(Sumber : pribadi,2023)

Asalisa Perbandingsn Kumt Lenvar Beton
Desgan Vasinsi PET 0..0.83% dan 1%

Gambar 3. Alur Penelitian 2
(Sumber : pribadi,2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini terlampir hasil pengujian yang
dilakukan yaitu pengujian terhadap agregat kasar
dan agregat halus, untuk analisa PET, semen, dan
air tidak dilakukan pengujian laboratorium tetapi
menggunakan data sekunder.

Proporsi Campuran Beton

Perencanaan ~ campuran  beton  dihitung
berdasarkan hasil data pengujian agregat yang
telah dilakukan dengan proporsi campuran
plastik PET dihitung melalui jumlah berat agregat
halus dan persentase PET yang telah ditentukan.
Berikut tertampil proporsi campuran untuk
kebutuhan 6 sampel balok beton normal dan
beton wvariasi dengan substitusi PET yang
tertampil pada Tabel 3.

Tabel 3. Proporsi campuran beton kebutuhan 6
balok

Agregat  Agregat

Semen . PET Variasi
Air (ltr) kasar halus
I r Beton
(an (an) (@) (gn)
30274 17233 129879  48.038 0 Beton

Normal

30.274 17.233 129.879 47.701 336 PET 0,7%

(sumber : pribadi,2023)

Uji Slump Beton

Berdasarkan SNI 03-1972-1990 slump beton
adalah besaran kekentalan/plastisitas dan kohesif
dari beton segar. Pengujian ini ditunjukkan untuk
mengetahui dan menentukan kekakuan ataupun
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kekentalan campuran beton.berikut adalah hasil uji
slump tercantum pada Tabel 4 dan Gambar 4.

Tabel 4. Data Pengujian Slump Beton
Data hasil pengujian slump beton

Persentase PET (%) Nilai Slump
Beton Normal 10
0,7% 9

(Sumber : pribadi,2023)

12

11 +

Slump (cm)
=
w0 o

Beton normal 0,7%
Substitusi Plastik PET (%0)

Gambar 4. Grafik Pengujian Slump
(sumber : hasil uji,2023)

Dari hasil Gambar 2. hasil pengujian yang
dilakukan dengan pertambahan plastik PET dalam
adukan beton dan jumlah pasta semen yang sama
menambah kekentalan adukan beton. Menurut
(Apriyanto, 2010) bahwa makin bertambahnya serat
dalam adukan beton maka mempersulit fiber
dispersion dan menurunkan kemudahan dalam
pengerjaan yang ditandai dengan menurunnya nilai
slump.

Kuat Lentur Beton

Berikut ini menampilkan data hasil pengujian kuat
lentur sampel beton dengan masa curring beton
yaitu 14 dan 28 hari serta perbandingan sampel
beton tanpa PET dengan sampel beton variasi PET
0,7%.

 3.90
3.70
3.50

3.30
310 ¢ _—e—Beton

290 Normal

2.70
2.50

Flexture Strength (MP

14 28
Curring Time (Days)

Gambar 5. Grafik kuat lentur beton normal
(sumber : hasil uji,2023)

Pada grafik Gambar 5. Beton normal ini
menunjukkan nilai kuat lentur beton dari hasil
pengujian pada sampel 1,2,3 di masa perawatan 14
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hari mendapatkan nilai rata-rata kuat lentur beton
3,04 MPa dan pada masa perawatan 28 hari
dengan rata-rata 3,18 MPa.

3.00

2.90
280
$£2.70
2260
£2.50
240
o ®
5230
9220
%2.10
9500

@ —®— Variasi PET
0,70%

14 28

Curring Time (Days)

Gambar 6. Grafik kuat lentur beton PET 0,7%
(sumber : hasil uji,2023)

Dari grafik pada Gambar 6. Menampilkan hasil
pengujian kuat lentur beton pada beton PET 0,7%
pada sampel 1,2,3 pada masa perawatan 14 hari
menunjukkan nilai rata-rata kuat lentur 2,37 MPa,
dan pada masa perawatan 28 hari 2,42 MPa.

. 3.40
N
s 3.20 2
= L 4
ﬁ) 3.00
5 2.80 & Beton
s Normal
nv 2.60
(O] ..
bt @— Variasi
S 2.40 ®
2 ® PET 0,70%
(]
2 2.20

2.00

14 28
Curring Time (Days)

Gambar 7. Perbandingan nilai kuat lentur beton
antar variasi
(sumber: hasil uji,2023)

Berdasarkan data uji kuat lentur beton dengan
data yang diperoleh dapat diketahui bahwa beton
normal memperoleh nilai kuat lentur yang lebih
tinggi dari beton dengan substitusi PET 0,7%.
Nilai kuat lentur mengalamai penurunan karena
penambahan plastik PET. Hal ini dapat sejalan
berdasarkan  penelitian  terdahulu  seperti
penelitian dari (Baskara, Nurdiana, & Setiabudi,
2022) menyebutkan bahwa tekstur dari plastik
PET yang halus dan licin dan tidak homogen saat
dilakukannya  pencampuran  mengakibatkan
material tidak dapat merekat dengan baik sampai
beton mengeras.
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KESIMPULAN

Hasil dari penelitian tentang pengaruh penggunaan
Polyethylene Terephthalate sebagai agregat halus
terhadap kuat lentur beton. Dapat disimpulkan
bahwa perbandingan beton normal dan variasi
terlihat dengan hasil data beton variasi 0,7 dari
pengujian 3 sampel balok masa perawatan 14 hari
dan 3 sampel balok perawatan 28 hari mendapat
rata-rata hasil uji kuat lentur 3,04 MPa dan 3,18
MPa. Sedangkan beton normal mendapat kan rata-
rata hasil uji kuat lentur pada masa perawatan 14
dan 28 hari mendapat nilai 2,37 MPa dan 2,42 MPa.
Dengan demikian, penggunaan plastik PET sebagai
agregat halus mengalami penurunan mutu dan berat
sampel yang disebabkan karena tekstur plastik PET
yang halus dan licin menyebabkan proses
pencampuran beton tidak baik.
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